BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan komunikasi memudahkan arus informasi
masuk kepada masvarakat. Televisi menjadi sebuah media yang digunakan
masyarakat untule mendﬂpatk.m_ ﬁﬁl& iﬂfnmusl Karena banyaknya
kebutuhan _informasi oleh masyarakst maka akan banvak juga beragam
progam/televisi vang dibuat, Cangara dalam (Permana et-al, 2019) Dahuly,
TVRI adalah satu-satunya salurmn televisi mmmhm Indonesia,
nomun sejak dlpubﬁhlikmmn afuran baru dmtﬁh‘pﬂylm dan media
- miassa sebagai hasil reformasi yang dlcaunm&m ﬁﬁ:ﬁ]ﬂm 1997, jumlah
- stasiun televisi di Indonesia wmbuh pesat, d]tmnbﬂhhdmmmieiewsl
kabel dan berbayar dengan pilihan program yang beragam, Namun denagan
perkembangan teknologi dan komunikasi progam acara televisi tidak hanya
dapat dilihat melalui media televisi namun juga dapat ditonton melalui media

sosind seperti Youtube,

. .'ﬁetiap informasi yang dissmpaikan dari progam televis: Mhya ada
sebuah seorang yang berperan penting dalam prases pembustanya yaitu editor,
mnrmﬂﬁﬁhpmmmn pembusatan sebuah progam aeara televisi
karena editor memiliki peran untuk mengelola sebuah informasi aedio visual
yang padn awalnyn bersifut mentash menjadi sebush informasi yang lebih
menarik dan informatif secars wudi, vissal bagh awfience. Editor memiliki
peran untuk membuat  sebush tayangan menjodi  koheren, dengan
menggabungkan berbagai adegan menjadi sustu tayangan wtuh, dengon slur

cerita yang dapat dipahami.

Editor program televisi memiliki perbedasn vang  signifikan
dibandingkan dengan editor konten video lainnya. Fokus utama editor
program televisi adalah pada penyuntingan progrom televisi dengan
memahami format, persyaratan teknis, dan struktur yang khas untuk sigran
televisi. Editor harus mengatur komten dengan durasi yang lebih pendek,



struktur yang teratur, dan mempertimbangkan audiens yang beragam.
Sebaliknya, editor konten video lainnva memiliki fleksibilitas lebih dalam hal
format dan struktur, seperti video iklan, konten pemasaran, atau vlog. Editor
program lelevisi juga harus bekera dengan tekanan waktu yang ketal untuk
memenuhi tenggat waktu siaran, sementara editor konten video lainnya
biasanva memiliki jadwal yang lebih fleksibel. Selain itu, editor program
televisi harus menguasai persyaratan teknis yang spesifik untuk televisi. Selain
itu dalam prodiksi siaran. televisi hﬂﬂrmaml aturan yang telah
dllcmhag:d-ﬂlﬂl-'ﬁ.ﬂmﬂ enyiaran Indonesin (KPI) sesuai dengan amanat
um:lug-lmﬁimg i - ﬂﬂuum tentang penyiaran. M@m editor konten
video lainnya dapat memiliki fleksibilitas yang lebih besur dalam hal format
dan persvaratan teknis.

“Walking Diary" merupakan nama ﬁﬁ'.'ﬁlfgimﬁhvisi yang
ﬂﬂ:ﬂjﬂm oleh penulis. Progonm ini bertema trovel 'don Mﬁmﬁgﬁn
tagline "Cerita Perjalananku”. Progam “Walking Diary™ sendiri dilatar
Whﬁh komumitas hobi di Indonesia yang mulai banyak berkembang
terfebih. i bidang seni budays, mercka menvangkan kressi dan
‘melastarikannya sambil mengisi waktu luang. Bahkan, banyak usaha usaha
kreatif muncul dari hobi tersebut. Kehidupan mérekn memberikin inspirasi
bagi masyarskat terlebih ksum muda untuk memulai bisnis sambil
nm)ﬁm}m wl yang ada di Indonesia. Mﬂﬂ,h{ﬂnlu}' media televisi
yang m media p‘l&g efektif mymﬁnn informasi, komi
membuat suatu program yang ’u-el]udul I‘Hﬂﬂg Diary ", diharapkan dapat
memberikan pengetahuan tentang dunia seni. hobi dan budaya vang ada di
Indonesia, bahkan dapat memberrkan inspirasi bagi para penonton.

Pada progam televisi “Walking Diary " telah membual segmen progam
berjudul “Sanggar Seni Peni™ dalam segmen ini menampilkan karya-karya dar
Sanggar Peni Krebetl di daerah Dusun Krebet, Desa Sendang Sari, Pajangan,
Bantul. Sanggar Peni Krebet merupakan sanggar seni vang memiliki karya-
karya yang terbuat dari kayu seperti topeng, piring, wayang dll yang telah
sukses menjual produknya.

[



Pada progam siaran televisi “Walking Diary”, penulis berperan
video mentah atau sering disebut foorage untuk dijadikan sebuah tavangan
utuh, sesuai dengan naskah atou intruksi sutradara dan produser. Menentukan
musik, suara dan effect visual dengan komposisi yang tepat agar membuat
cerita dalam video dapai dinikmati oleh penonton.
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b) Mendeskripsikan peran editor dalam proses produksi siaran televisi.



¢) Visual dan sudio yang menarik. Editor video menggunakan keahlian
teknis dalam pengeditan visual dan audio. Masyarakat umum akan

1.4.2 Manfaat Akademis
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